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ABSTRAK

Ajaran islam begitu luas, di dalam Islam tidak Cuma diajarkan tentang
keagamaan tetapi juga terdapat ajaran non-keagamaan. Misalnya, dalam persoalan
jual-beli, utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam
penggaran tanah, dan sewa-menyewa. Transaksi kegiatan jual-beli, dapat
dikatakan sah atau tidaknya tergantung dari terpenuhinya rukun-rukun dan syarat
transaksi tersebut, begitu pula dalam praktik jual-beli kelapa sistem panjar di desa
Ngeseng Gemolong Sragen Jawa Tengah. Dalam realitanya jual-beli kelapa
dengan menggunakan sistem panjar atau biasa disebut dengan sistem panjar yang
secara fisik obyek tersebut tidak diketahui oleh pengepul untuk akadnya. Melihat
permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang
bagaimana praktik jual-beli kelapa dengan sistem panjar di desa Ngeseng
Gemolong Sragen Jawa Tengah tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), data
diperoleh langsung dari lapangan dengan teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan studi kepustakaan. Sifat penelitian ini deskriptif analitik
yaitu menggambarkan secara jelas, mengenai praktik jual-beli kelapa di desa
Ngeseng Gemolong Sragen Jawa Tengah. Dalam pembahasan skripsi ini,
penyusun  menggunakan pendekatan Normatif Hukum Islam serta
mengintegrasikan  dengan pendekatan  Sosiologi yakni dengan cara
menganalisanya, bagaimana praktik jual-beli kelapa di desa Ngeseng Gemolong
Sragen Jawa Tengah. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara berfikir
deduktif yaitu menganalisa data yang umum kemudian ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: Berdasarkan analisis yang
dilakukan penyusun menggunakan pandangan baik dari dari Al-Quran maupun
hadits sebagaimana yang ada dalam pembahasan sebelumnya mengenai panjar
praktik jual-beli kelapa sistem panjar di desa Ngeseng Gemolong Sragen Jawa
Tengah bahwasannya praktik berlangsung karena adanya faktor Sumber Daya
Manusia (SDM) dan faktor ekonomi. Praktik jual-beli kelapa sistem panjar di desa
Ngeseng Gemolong Sragen Jawa Tengah dengan sistem itu tidak diperbolehkan,
karena ada akad yang rusak dari praktek jual-beli yang dilakukan. Oleh karena itu
praktik tersebut dapat di kategorikan sebagai ‘urf fasid atau adat kebiasaan
masyarakat yang bertentangan dengan syara’. Dikatakan sebagai ‘urf fasid karena
praktik jual-beli tersebut menjadikan unsur ketidakjelasan dan penipuan (garar)
sebagai hal yang biasa, sehingga menjadi kebiasaan bagi mereka untuk
melaksanakan praktik jual beli di masyarakat.

Kata Kunci : Jual Beli, Kelapa, Hukum Islam
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali dikehendaki
lafal lain).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah  SWT telah menjadikan manusia masing-masing saling
membutuhkan satu sama lain, supaya mereka tolong menolong dalam segala
urusan kepentingan hidup, baik dengan jalan jual-beli. Islam sebagai agama yang
sempurna mengatur segala bentuk kehidupan, salah satunya adalah muamalah®
Seiring dengan perkembangan peradaban manusia dari zaman ke zaman dan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang modern, banyak bermunculan
bentuk-bentuk transaksi yang belum ditemui pembahasannya dan hukumnya di
figih Kklasik. Kita sebagai muslim tentu harus memperhatikan dan melihat apakah
jenis transaksi atau akad yang baru tersebut telah sesuai dengan dasar-dasar dan
prinsip-prinsip muamalah yang disyari’atkan.

Ajaran Islam begitu luas, di dalam Islam tidak cuma diajarkan tentang
keagamaan tetapi juga terdapat ajaran yang non keagamaan. Misalnya, dalam
persoalan jual-beli, utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama
dalam penggaran tanah, dan sewa-menyewa.

Banyak sekali usaha-usaha manusia yang berhubungan dengan barang dan
jasa. Dalam transaksi saja para ulama menyebutkan tidak kurang dari 25 macam,

antara lain : jual-beli ‘/nnah (transaksi pembayaran di belakang), jual beli al-urb

'Mu’amalah secara harfiah berarti « Pergaulan” atau hubungan antar manusia. Dalam
pengertian harfiah yang bersifat umum, mu’amallah berarti perbuatan atau pergaulan manusia di
luar ibadah. Mu’amalah merupakan perbuatan manusia dalam menjalin hubungan atau pergaulan
antarsesama manusia. (Baca: Ghufron A. Mas’adi, Figih Mu’amalah Kontekstual, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002, him.1).
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(jual beli dengan pengikat uang muka), jual beli ahlul-hadhar (orang kota) dengan
al-badwu (orang desa), khiyar, jual beli ushul dan tsamr (buah buahan), salm
(pesanan), isthisnd@’ (pemesanan membuat barang), rahn, (gadai), kalafah
(jaminan), wakalah (perwakilan), syirkah (persyarikatan), ijarah (sewa
menyewa), wadi’ai (barang titipan) dan lain sebagainya. Semua tersebut tentu
membutuhkan penyelesaian dari sisi Hukum Islam (figih), penyelesaian yang di
satu sisi tetap Islam dan disisi lain menyelesaikan masalah kehidupan yang nyata.?

Prinsip-prinsip dasar Hukum Islam yang mempunyai tujuan yang umum
yaitu demi kemaslahatan umat dan tetap berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-
sunnah. Dalam jual-beli, prakteknya harus dilakukan secara jujur agar tidak terjadi
saling merugikan.

Firman Allah:
0SSOIV b UL oS oSl 1ASTBY Tgzel o 1 L b

3 . .
e 2oy
Ini dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan jauh dari kerusakan
yang tidak dibenarkan.

Diriwayatkan, bahwa Umar ra. Berkeliling pasar dan beliau memukul

sebagian pedagang dengan tongkat, dan berkata: “tidak boleh ada yang berjualan

’A. Djazuli, Kaidah Kaidah Fikih, Jakarta: kencana, 2007, cet ke-1, him. 130.
Lihat juga, Moh. Adib Bisri, Terjemah Al Faraidul Bahiyyah Risalah Qawa-id Figh, Kudus:
Menara, 1977, him. 11

* An-nisa (4) : 29



di pasar kami ini, kecuali mereka yang memahami Hukum. Jika tidak maka berarti
dia memakan riba, sadar ia atau tidak”.*

Banyak kaum muslimin yang mengabaikan mempelajari muamalah,
mereka melalaikan aspek ini, sehingga tidak peduli mereka memakan barang
haram, sekalipun usahanya kian semakin meningkat dan keuntungan semakin
banyak.” Sebagaimana diketahui jual-beli berlangsung dengan ijab dan gabul®,
adanya rukun jual-beli, dan syarat yang lain.’

Eksentensi manusia sebagai makhluk sosial saling membutuhkan satu
sama lain semacam ini telah merupakan fitrah yang ditetapkan oleh Allah SWT.
Salah satu yang mendasar dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia adalah
adanya interaksi sosial dengan manusia lain. Dalam kaitan ini Islam memberikan
dasar-dasar dan prinsip-prisnip tentang hal yang berkaitan dengan pokok
permasalahan seperti ini. Muamalah yang di jalani setiap manusia dalam
kehidupan sosialnya.

Islam  mensyariatkan jual-beli dengan wakil karena ~manusia

membutuhkannya. Tidak semua manusia berkemapuan untuk menekuni segala

* Sayyid Sabiqg, Fikih Sunnah 12, Bandung : PT Al Ma’arif, 1987, him, 43.

> ibid 46

® . ljab adalah ucapan dari seseorang penjual kepada pembeli seperti ucapan : “aku jual
buah apel ini kepadamu dengan harga sekian”, dan Qabul adalah jawaban dari pembeli kepada

penjual seperti ucapan ini : “saya beli buah apel ini darimu dengan harga sekian”

’ Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi Dalam Figh
Muamalat Islam, Jakarta : AMZAH, 2010, cet ke-1, him:28.



urusannya secara individual. la membutuhkan kepada pendelegasian mandat
orang lain untuk melakukannya sebagai wakil darinya.®

Makelar yang menjembatani penjual dan pembeli, dizaman kita ini sangat
penting artinya perbandingan dengan masa masa yang dahulu, karena terikatnya
perhubungan perdagangan antara pedagang kolektif.® dan pedagang perseorangan.
Sehingga Makelar dalam hal ini berperan sangat penting.*®

Dalam hal ini seorang makelar adalah orang yang bertindak sebagai
penghubung antara 2 (dua) belah pihak yang berkepentingan! pada prakteknya
lebih banyak pada pihak-pihak yang akan melakukan jual-beli. Dalam hal ini
makelar bertugas untuk menjembatani kepentingan antara pihak penjual dan
pembeli. Namun pada praktik kinerjanya di lapangan banyak berbagai bentuk cara
kerja dari seorang makelar. Dari yang ingin untung sendiri dengan mengorbankan
kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggungjawab atas risiko yang
mungkin terjadi, sampai yang profesional dengan benar-benar menjembatani
kepentingan pihak-pihak yang dihubungkan dan dapat di pertanggungjawabkan.*?

Berangkat dari hal tersebut diatas penulis tertarik pada praktik makelar

yang ada di desa Ngeseng Gemolong, kaitannya dengan jual-beli kelapa dengan

¢ Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Bandung : PT Al Ma“arif, 1987, hlm. 55
° Dalam kamus besar bahasa Indonesia kolektif adalah secara bersama; secara gabungan
1% Lihat, luk.staff ugm ac.id/islam/qardhawihalal/4023. Html.

! Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua, Jakarta : Balai
Pustaka, 1991, him. 618.

12 jabat Kaban “bisnis UKM” http://bisnisukm.com/bisnis-makelar-peluang-usaha-
potensial-html, akses 12 febuari 2016, pukul 11.20 wib




perantara makelar, yang mana seorang makelar mempunyai peran aktif dalam
memasarkan barang (kelapa) tersebut, baik dalam menerima pesanan, penawaran
harga, sampai pada perolehan laba dari hasil negosiasi jual-beli kelapa. Biasanya
dalam posisi seorang makelar itu adalah sebagai penghubung antara kedua belah
pihak, baik penjual maupun pembeli. Dan dari jasa itulah makelar tersebut
mendapatkan keuntungan dari pembeli. Dengan demikian penulis melakukan
penelitian tentang “Praktek Kemakelaran Dalam Jual Beli Kelapa Studi Kasus di
Desa Ngeseng Gemolong, Sragen”.
B. Pokok Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapatlah diangkat beberapa
pokok masalah yang akan dijadikan pembahasan skripsi ini, yaitu:
1. Bagaimanakah praktek jual-beli kelapa dengan makelar di desa Ngeseng
Gemolong Sragen?
2. Bagaimanakah prespektif normatif praktek jual-beli kelapa dengan makelar?
C. Tujuan dan kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana praktek makelar dalam proses jual-beli kelapa yang telah di
praktekan warga desa Ngeseng Gemolong Sragen.
2. Untuk Menjelaskan bagaimanakah pandangan hukum islam terhadap
paktik jual-beli kelapa melalui makelar di desa Ngeseng Gemolong
Sragen.

b. Kegunaan penelitian ini adalah:



1. Diharapkan berguna dan bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan yang semakin luas dan menyempurnakan teori teori yang ada.
2. Semoga menambah luas tentang kajian figih khususnya dibidang jual-beli.
3. Diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pengembangan
pemahaman Fakultas Syariah dan Hukum dan mahasiswa khususnya untuk
jurusan Muamalat
4. Diharapkan dapat menjadi rujukan dalam kehidupan masyarakat,
khususnya dalam masalah jual-beli dengan jasa makelar, agar masyarakat
mampu memahami dengan jelas aturan aturan dan hukum hukum
pandangan islam tentang jual-beli yang benar.
D. Telaah Pustaka
Setelah penyusun melakukan telaah kepustakaan, ternyata belum
banyak ditemukan adanya karya ilmiah yang khusus membahas soal jual-
beli melalui jasa makelar dalam jual-beli kelapa. Sejauh ini penyusun
hanya menemukan beberapa skripsi yang berkaitan dengan makelar.
Skripsi yang disusun oleh ahmad Syarifudin yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Wewenang Makelar Dalam Jual-Beli
Genteng” dalam skripsi ini mengangkat permasalahan tentang bagaimana
seseorang makelar dalaam mempengaruhi calon pembeli untuk
melancarkan jual-beli genteng.
Skripsi yang disusun oleh Prof. Dr. Hendi Suhendi dalam bukunya
“figh muamalah” dalam buku ini berisi tentang figh muamalah termasuk

badan perantara atau simsar.



Skripsi yang disusun oleh Heri Purwanto yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Praktek Kemakelaran Dalam Jual Beli Sepeda
Motor” dalam skripsi ini mengangkat permasalahan tentang bagaimana
praktek kemakelaran yang terjadi di desa Ngerangan Bayat Klaten.
Penelitian ini berkesimpulan bahwa praktek yang dilakukan oleh makelar
telah sesuai dengan hukum islam, karena kedua belah pihak antara pembeli
dan penjual tidak merasa dirugikan karena prekteknya makelar langsung
mengantarkan pembeli langsung bertemu dengan penjual.

Skripsi yang disusun oleh Syamsul Muarif Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga yang membahas tentang “Konsep Multi Level Marketing
(MLM) dalam tinjauan Hukum Islam”. Dalam Skripsi ini Bahasannya
lebih fokus pada konsep Multi Level Marketing (MLM) dan bonus ada
menurut asas keadilan dan tidak adanya garar. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa sistem yang berlevel yang terdapat dalam bisnis
Multi Level Marketing (MLM) memenuhi asas keadilan dan sistem
pemberian bonusnya benar-benar terbebas dari unsur garar.

Adapun penelitian yang berbentuk pustaka diantaranya, Mugtadirul
Aziz dalam Skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Bisnis Multi level marketing (MLM)”. Dalam tulisannya menjelaskan
mengenai rekruitmen dan akad dalam bisnis tersebut. Secara rekruitmen ia
menjelaskan kurang sesuai dengan hukum islam karena melanggar etika
bisnis islam yang hanya berorientasi pada benefit saja tanpa memikirkan

non material juga secara akad terdapat unsur penipuan.



Dari uraian diatas menunjukan skripsi yang berjudul Praktek
Penggunaan Jasa Dalam Jual-Beli Kelapa ini belum ada yang
membahasnya dalam suatu karya ilmiah. Dalam skripsi ini penyusun
berusaha untuk meneliti bagaimana bentuk bentuk kemakelaran dan juga
praktek yang dilakukan oleh makelar secara perspektif normatif. Akad
yang terjadi dalam kegiatan jual-beli kelapa yang dilakukan oleh makelar
dan para pengguna jasanya. Kemudian penulis ingin mengitahui apakah
praktek jual-beli melalui jasa makelar yang terjadi di desa Ngeseng telah
sesuai atau belum menurut Hukum Islam. Untuk mencapai tujuan dari
penelitian yang dilakukan, penyusun melakukan observasi dan penelitian
semaksimal mungkin serta menggali dari berbagai sumber literatur,
sehingga diharapkan akan mendapat gambaran mengenai praktek jual-beli
melalui makelar sesuai dengan hukum islam.

. Kerangka Teoritik

Dewasa ini, manusia bekerja memang itu hal wajib sebagai
makhluk hidup dan sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Berbisnis adalah salah satu pekerjaan yang tujuan utamanya adalah
mencari keuntungan, terkadang manusia hanya ingin mendapatkan
keuntungan semata dan melupakan hukum hukum yang memang harus
dipatuhi dan dilaksanakan dalam etika berdagang.

Ada hal yang perlu diperhatikan, bahwa di dalam praktek berbisnis
tidak terlepas dari aturan aturan yang telah ditentukan Allah SWT, dan

dalam firman-Nya diperjelas dengan sunah rasul serta ijhtihad para ulama.



Kerja sama dalam perdagangan memang sangat penting dalam
masalah jual-beli demi tercapainya tujuan bisnis. Karena manusia tidak
mungkin berkerja sendiri tanpa membutuhkan bantuan dari orang lain.

Pada hakikatnya Islam membolehkan transaksi jual-beli dan
memakai akad apapun asal tidak menyimpang dari syari’at islam. Begitu
pula praktek kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat dusun Ngeseng
Gemolong, dimana mereka bekerjasama dalam jual-beli kelapa
menggunakan jasa makelar.

Dalam hukum islam dikenal juga dalam istilah yang berkenaan
dengan jual-beli perantara yaitu simsar yang semua ketentuannya telah
diatur dalam hukum Islam. Secara umum makelar sebagai perantara untuk
memudahkan jual-beli.

Simsar yaitu seseorang yang menjual barang kepada orang lain,
atas dasar seseorang itu akan diberi upah oleh yang punya barang sesuai
dengan usahanya.™®

Adapun Hadis tentang makelar:
L d 8.3 e bl o F 5ot o d 5oy ez 2

14 . 4 3 . .
Aol b o Sa) 50 58wl Olpiad o Vg O a2l O] ) bl s
Adapun syarat-syarat untuk sahnya pekerjaan makelar antara lain sebagai

berikut:

13 Sohari sahari, Fikih Muamalah (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), him 79.

14 Muhammad Nashirudin Al- Albani, Shahih Sunan Tirmidzi, Seleksi Hadis shahih dari
kitab Sunan Tirmidzi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2006. him. 3-4.
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1. Persetujuan kedua belah pihak.
2. Obyek akad bisa diketahui manfaatnya secara nyata dan dapat diserahkan.
3. Obyek bukan hal-hal yang maksiat atau haram.™
Dalam jual-beli harus ada kerelaan dari kedua belah pihak, antara
penjual dan pembeli dalam perjanjian bisnis yang disepakati, jika salah satu
pihak tidak rela maka prinsip tersebut bertentangan dengan prinsip-prinsip
bermuamalah. Adat kebiasaan (‘urf) dalam hal ini memiliki peranan yang
sangat penting sebagai salah satu dalil untuk menetapkan hukum syara’. Adat
istiadat (‘urf) yang digunakan sebagai hukum pelaksanaan jual-beli dapat
dijadikan sebagai sumber hukum Islam bila memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:
1. ‘urf tidak berlawanan dengan nas yang tegas.
2. ‘urf menjadi adat yang terus menerus berlaku dan berkembang dalam
masyarakat.
Hukum yang dibina atas ‘urf berubah menurut masa dan tempat, asal
tetap dalam bidang perbuatan-perbuatan yang diperbolehkan. Para ulama telah
menjadikan adat (‘urf) sebagai dasar hukum asal tidak menimbulkan suatu

kerusakan untuk merusak suatu kemaslahatan atau menyalahi nash.*

> Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah (Jakarta : Haji Masagung, 1993), him 122.

18 Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, cet. Ke-3 (Jakarta: Bulan Bintang,
1999), him. 479.
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Adat empat syarat —syarat yang harus di penuhi agar suatu Adat (‘urf)
dapat di terima sebagai landasan hukum,*’ yakni sebagai berikut:

1. Adat kebiasaan (‘urf) tersebut bernilai maslahah dan dapat diterima
akal sehat.

2. Adat kebiasaan (‘urf) tersebut berlaku umum dan merata dikalangan
masyarakat yang berada dilingkungan adat atau kalangan sebagai
warganya.

3. Adat kebiasaan (‘urf) tersebut telah ada pada saat itu, bukan ‘urfyang
muncul kemudian.

4. Adat kebiasaan (‘urf) tersebut tidak bertentangan dengan prinsip yang
pasti.

Sosiologi Hukum membahas mengenai pengaruh timbal balik antara
hukum dan realitas di masyarakat. Hukum dapat mempengaruhi perubahan
adat kebiasaan masyarakat dan sebaliknya perubahan adat kebiasaan
masyarakat dapat menyebabkan terjadinya perubahan hukum itu sendiri.®

Adanya teori tentang sosiologi hukum, memberikan dimensi yang
berbeda bagi penelitian hukum Islam untuk meneliti keterkaitan antara hukum
positif dengan kesadaran masyarakat terhadap produk hukum tersebut.

Sosiologi  hukum Islam memandang sejauh  hukum Islam

mempengaruhi tingkah laku sosial baik secara tekstual maupun konteksual

Y Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet. ke-1 (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1999),
him.367-377.

18 Soerjono Soekanto, Pengantar Sosiologi Hukum, (Jakarta: Bhratara Karya Aksara,
1997), him. 1.
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olen umatnya. Hukum Islam berfungsi ganda, yaitu sebagai hukum ia
berusaha mengatur tingkah laku manusia (umat Islam) sesuai dengan citra
Islam dan sebagai norma ia memberikan legitimasi ataupun larangan-larangan
tertentu dengan konteks spiritual. ™
Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam secara sosiologis maka
pendekatan sosial sangat diperlukan guna melihat pengaruh hukum Islam pada
perubahan masyarakat muslim, dan sebaliknya pengaruh masyarakat muslim
terhadap perkembangan hukum Islam tersebut. Hubungan timbal balik antara
hukum dan masyarakat muslim dapat dilihat dari orientasi dalam menerapkan
hukum, perubahan hukum karena perubahan masyarakat muslim dan
perubahan masyarakat muslim yang disebabkan berlakunya ketentuan baru
dalam hukum.?
F. Metode Penelitian
Penulisan ini berdasarkan penelitian di lapangan di desa Ngeseng
Gemolong Sragen, maka penulis melakukan penelitian pada objeknya dan
langsung berinteraksi dengan sumber data. Sehingga penulis harus aktif
melakukan pencarian data yang valid dari narasumber dan tanggap dengan
masalah yang mungkin terjadi dilokasi penelitian. Langkah yang harus

dilakukan penulis didalam penelitian ini, dan tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mendapatkan data maka yang harus dilakukan penulis yakni:

19 Sudirman Tebba, Sosisologi Hukum Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him. 1-2.

2% 1bid. him. 1.
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1. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder:

a. Data primer; yaitu data yang berasal langsung dari sumber data yang
dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan
permasalahan yang di teliti. Hal ini, penulis mendapatkan data primer
secara bertanya pada pihak yang melakukan transaksi jual-beli kelapa
baik dari pihak distributor, calo atau makelar dan pembeli.

b. Data sekunder; yaitu data yang tidak didapat penulis secara langsung
oleh penulis. Pada bagian ini penulis memperoleh data dari jurnal
jurnal, laporan-laporan, buku-buku, artikel, internet, dan surat kabar
atau media cetak yang berkaitan dengan permasalah yang sedang
diteliti.

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis melakukan beberapa macam hal
supaya data yang didapatkan terstruktur dan sesuai dengan permasalahan
yang sedang diteliti, diantaranya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penellitian melalui pengamatan.?! Pada tahap ini
adalah tahap pertama yang digunakan penulis, sebagai bahan untuk
obyek yang akan diteliti di desa Ngeseng Gemolong Sragen yaitu

transaksi makelar.

2! Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : komunikasi, ekonomi kebijaksanaan publik,
dan ilmu sosial lainnya. Jakarta : Kencana, 2009, cet ke-3 him. 115.
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b. Wawancara

Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara yaitu yang memberi jawaban atau
pertanyaan itu yang diajukan.? Metode ini digunakan oleh penulis
untuk memperolen data langsung dari narasumber tentang
keterangan dan penjelasan mengenai praktek kemakelaran.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan secara jelas dalam
penulisan ini, maka penulis menyusun secara sistematis sesuai data urutan
dari permasalahan yang ada. Bagian ini terdiri dari beberapa bab yaitu:

Bab I: pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, pokok
permasalahan, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II: tinjauan umum tentang praktek kemakelaran dalam jual
beli kelapa. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub bab yang berisikan
pengertian dan dasar hukum jual beli. Rukun jual beli dan macam macam
jual beli, jual beli yang tidak diperbolehkan, definisi makelar serta definisi
‘Urf dan secara perspektif sosiologi hukum Islam.

Bab Ill: dalam bab ini penulis mencoba menjelaskan atau
mendiskripsikan tentang praktek transaksi kemakelaran dan penyajian data

meliputi : keadaan masyarakat desa Ngeseng, praktek jual-beli kelapa di

%2 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2007, him. 186.
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desa Ngeseng, hal ini meliputi : keadaan masyarakat desa Ngeseng,
praktek jual-beli kelapa melalui jasa makelar di desa Ngeseng hal ini
meliputi; tugas dan faktor serta gambaran umum praktek makelar secara
rinci, terakhir adalah bentuk akad dalam jual-beli kelapa melalui makelar.

Bab IV: karena pada bab ini adalah analisa maka pembahasannya
meliputi : analisa hukum Islam terhadap praktek penggunaan jasa
kemakelaran terhadap jual-beli kepala, dan analisa secara normatif
sosiologi hukum Islam terhadap akad jual-beli kelapa melalui jasa
makelar.

Bab V: adalah bab penutup, berupa kesimpulan yang diambil dari
keseluruhan uraian yang ada dalam skripsi ini juga memuat saran saran

serta penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengkaji dan menganalisa mengenai proses jual-beli kelapa

dengan sistem panjar ataupun uang muka di desa Ngeseng Gemolong, dapat

disimpulkan persoalan tersebut sebgai berikut :

1.

Persoalan transaksi jual-beli kelapa yang dilakukan di desa Ngeseng
Gemolong menurut analisa yang sudah dilakukan bawasannya
menggunakan sistem panjar atau uang muka karena persoalan faktor
keterbatasannya pohon kelapa yang ada di desa Ngeseng Gemolong
Sragen, keadaan dan kebutuhan mendesak yang menimbulkan terjadinya
pelaksanaan transaksi tersebut karena, sistem panjar dewasa ini
berkembang di masyarakat. Praktek sistem panjar yang terjadi jika
dilihat dari hukum Islam tergolong dalam jual-beli (a/’urb) yaitu akad
yang terjadi pada saat barang belum ada untuk diserahterimakan, dalam
akad ini kedua belah pihak ada yang dirugikan karena unsur
ketidakpastian. Dan sistem panjar ini bisa terjadi atau dilakukan di
tempat dimana kedua belah pihak antara petani dan bakul bisa bertemu
yaitu di rumah, sawah, bahkan dijalan transaksi tersebut bisa dilakukan.

Bahwasanya jual-beli sistem panjar atau uang muka dalam pandangan
hukum Islam sah, akan tetapi dalam jual-beli tersebut ada beberapa unsur
yang tidak diperbolehkan, disamping itu larangan jual-beli tersebut

karena adanya hadist yang melarangnya, dan ada syarat fasad. Walaupun

86



87

dalam praktek jual-beli kelapa sistem panjar di desa Ngeseng hukumnya
tidak sah, karena terdapat ijab dan gabul yang rusak karena tidak sesuai
dengan kesepakatan awal. Dalam Islam melarang jual-beli tersebut dan
mendapatkan dosa bagi pelakunya apabila dari salah satu pihak ada yang
dirugikan
Dalam praktek sosiologisnya kasus yang ada pada desa Ngeseng adatnya
menjadi urf fasid karena prakteknya menghilangkan rukun rukun jual-
beli, sehingga membuat jual beli dan urf menjadi fasid. Di samping itu
praktek dari jual-beli hasil bumi sistem panjar yang terjadi banyak
menimbulkan madharat antara kedua belah pihak ketimbang manfaatnya.
Akan lebih baik sistem panjar tersebut diubah dengan sistem pembelian
cash atau lunas, agar tidak ada spekulasi kecacatan dalam jual beli.
Dengan demikian pada transaksi jual-beli a/’urb sesungguhnya
belum terjadi jual beli secara sempurna. Pembeli hanya baru membayar
uang muka (panjar). Akan tetapi dampak yang terjadi dari sistem panjar
mereka menganggap hal biasa di lakukan masyarakat termasuk desa
Ngeseng, banyak kasus atas peralihan objek jual-beli dialihkan kepada
pihak ketiga secara sepihak, mengandung ketidakjelasan kapan seorang
pembeli (bakul) akan mengambil barang, kapan akan membayar
pelunasan dan apakah transaksi jual beli (yang telah disepakati) dapat
berlangsung secara sempurna atau tidak. Sehingga di dalam panjar

sendiri ada perjanjian jual-beli antar kedua belah pihak. Sedangkan



88

dalam hukum Islam, janji adalah sesuatu yang sakral dan harus ditepati
oleh pihak yang terkait dalam perjanjian.

Kita dapat rasakan betapa agung syari’at Islam yang benar-benar
menghormati hak-hak manusia dan mengajarkan kepada umatnya untuk
senantiasa tegas dan jelas serta jujur dalam perniagaanya. Bukan hanya
menghormati hak kepemilikan umatnya, islam juga mengajarkan agar
dalam perniagaan, seorang muslim senantiasa menegakkan amanah,
keadilan dan menghindari segala hal yang dapat merugikan kepentingan
masyarakat umum dalam setiap upaya pemenuhan kepentingan pribadi
kita. Benar-benar syari’at yang indah dan agung, yang pasti dapat
merealisasikan kebahagian dan kedamaian hidup bagi umat manusia.
Oleh karena itu sudah sepantasnya bagi setiap orang muslim untuk
senantiasa  mempelajari  syari’at agamanya dan  selanjutnya
menerapkannya dalam kehidupan nyata.

B. Saran
1. Untuk masyarakat desa Ngeseng Gemolong Sragen, hendaknya dalam
bermuamallah harus lebih konsisten atas kesepakatan awal dan
bertanggung jawab dari masing-masing pihak terkait (bakul atau
pembeli) agar terciptanya kepercayaan yang melekat dan dasar tolong
menolong antar sesama manusia. Dan panjar boleh dilakukan asalkan
masyarakat dalam melakukan jual-beli sistem panjar gagal (tidak jadi
membeli) sebaiknya, penjual mengembalikan panjar tersebut kepada

yang berhak. Manakala belum bisa mengembalikan saat itu juga
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penjual bisa mengembalikan pada waktu penjual mempunyai uang.
Dan agar tidak terjadi percekcokan antar kedua belah pihak maka
dalam melakukan perjanjian jual-beli diharuskan ada perjanjian
tertulis.

. Untuk akademisi, dalam penelitian ini, jual-beli sistem panjar
perspektif hukum Islam yang dilakukan di desa Ngeseng Gemolong
Sragen ini masih perlu adanya penelitian lebih lanjut dan mendalam
dalam pembahasan yang lain

. Untuk umum, agar kedepannya tidak ada hal-hal yang tidak diinginkan
maka dalam bermu’amallah hendaknya dilakukan secara kontan (tunai)
tanpa harus ada panjar terlebih dahulu agar semuanya jelas walaupun

dalam prakteknya boleh.
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Lampiran |

TERJIEMAHAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN, HADITS

DAN TEKS ARAB

TERJEMAH BAB |

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu.  Sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu”.

14

“Suatu ketika Rasullulah menemui kami, saat
kami para pedagang biasa dipanggil As-
samsirah (para mekelar), lalu beliau berseru,
“wahai Tujjar (para pedagang), ssesungguhnya
syetan selalu menghadiri jual-beli, campurlah
sedekah dalam jual-beli kalian”.

TERJEMAH BAB I

No

Him

Footnote

Terjemahan

6

3

“Pengertian jual beli menurut bahasa adalah

tukar-menukar secara mutlak”.

16

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan




perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh  dirimu; Sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu”.

31

Y4

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang

mengharamkannya”.

32

26

“Allah telah menghalalkan jual-beli dan

mengharamkan riba”.

32

2T/

“Agama didasarkan pada kemaslahatan dan

mencegah kemudharatan”.

33

28

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila
kamu melakukan hutang piutang yang diberi
tempoh hingga ke suatu masa yang tertentu
maka hendaklah kamu menulis (hutang dan
masa bayarannya) itu dan hendaklah seorang
penulis di antara kamu menulisnya dengan

adil benar”.

34

29

“Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika
bukan dua oang lelaki, maka (boleh) seorang
lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-
saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang
lupa maka yang seorang lagi

mengingatkannya”.

40

38

“Suatu ketika Rasullulah menemui kami, saat
kami para pedagang biasa dipanggil As-
samsirah (para mekelar), lalu beliau berseru,
“wahai Tujjar (para pedagang),

ssesungguhnya syetan selalu menghadiri jual-




beli, campurlah sedekah dalam jual-beli

kalian”.

42

40

“Wahai orang-orang yang beriman ! Penuhilah

janji-janji”.

10

44

44

“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah
boleh dilakukan kecuali ada dalil yang

mengharamkannya”.

TERJEMAH BAB IV

No.

Him.

Footnote

Terjemahan

69

B

“Menunda-nunda (pembayaran) yang
dilakukan oleh orang mampu menghalalkan

harga diri dan pemberian sanksi kepadanya”

72

“Allah telah menghalalkan jual-beli dan

mengharamkan riba”.

74

“Apabila kau berjual beli katakanlah tidak

boleh ada penipuan atau kecurangan”

76

11

“Nabi  shallallaahu'alaihiwasallam  telah
melarang dua pembelian dalam  satu

pembelian”.

\

13

"Tidak halal menjual sesuatu dengan syarat
memberikan hutangan, dua syarat dalam satu
transaksi, keuntungan menjual sesuatu yang
belum engkau jamin, serta menjual sesuatu
yang bukan milikmu". (HR. Abu Daud)

A

18

“Agama didasarkan pada kemaslahatan dan

mencegah kemudharatan”.
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PEDOMAN WAWANCARA

Transkip wawancara dengan Makelar di Desa Ngeseng.

1.

2
3.
4

10.

11.
12.
13.

Sudah berapa lama anda menekuni profesi sebagai Makelar?
Bagaimana tugas dan fungsi makelar dalam jual beli kelapa?

Bagaimana proses praktek makelar dalam jual-beli kelapa secara umum?

. Ada berapa tahapan bagi seorang makelar mulai dari menerima sampai

seorang makelar mendapatkan upah atas jasa pekerjaannya?

Bagaimana dan seperti apa bentuk akad dalam transaksi jual -beli bawang
merah prihal sewa jasa makelar?

Bagaimana akibat dari akad tersebut?

Kepada siapa seorang makelar mencarikan kelapa guna memenuhi
pesanan?

Jika saudara mencarikan bawang merah guna memenuhi pesanan, apakah
ada kendala pada waktu mencari barang tersbut?

Bila anda tidak mendapatkan barang yang diminta, maka bagai mana
solusinya? apakah tetap saudara mendapatkan upah?

Bagaimana upah yang didapat seorang makelar, ketika suadah memenuhi
permintaan?

Ada berapa jenis kelapa yang sering di transaksikan?

Kapan berakhirnya menggunakan jasa makelar dalam mencari kelapa?
Berapa lama makelar digunakan/berapa lama waktu dalam mencari

kelapa?



Transkip Wawancara dengan pengguna jasa makelar

1.

10.

11.

12.

13.

Sudah berapa lama anda menggunakan jasa makelar untuk menjualkan
atau memasarkan dan mencarikan kelapa?

Faktor apa yang menjadikan anda memakai jasa tenaga makelar dalam
menjualkan dan memasarkan kelapa?

Adakah kendala apabila ketika jual-beli kelapa tidak menggunakan jasa
makelar?

Apa yang anda ketahui mengenai makelar dalam jual-beli kelapa?

Setiap kali anda menjual atau membeli Kkelapa, apakah selalu
menggunakan jasa makelar ?

Bagaiman bentuk akad jual-beli dengan menggunakan jasa makelar
sebagai sewa jasa?

Bagaimana proses jual-beli kelapa dengan menggunakan jasa makelar?
Berapa upah yang diberikan kepada makelar ketika mendapatkan barang
yang di cari?

Apakah upah sebagai sewa jasa maklar di tentukan di awala akad?
Bagaimana bila terjadi hal ketika makelar tidak mendapatkan kelapa,
apakah makelar tetap mendapatkan upah sebagai sewa jasa makelar?
Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam mencarikan barang dari
seorang penjual dan pembeli?

Kapan transaksi itu berakhir?

Ada berapa jenis kelapa yang sering di transaksikan atau di perjual-

belikan?
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Nama Responden

No. | Nama Responden Keterangan

1 Purnomo Petani

2 Sutambi Makelar

3 Suwardi Makelar

4 Ngatini Penguna jasa

5 Burhan Pengepul

6 Poniyem Pembeli

7 Sarijan Petani

8 Kelik Buruh sanggol

9 H. Djamburi Tokoh Masyarakat
10 | Zaenal Arifin Tokoh Masyarakat
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